PAGE  
6

BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Gambaran Umum CV. Sumber Baru Niaga

Sumber Baru Niaga adalah sebuah CV yang bergerak di bidang penjualan dan service sepeda motor dengan merk YAMAHA. CV Sumber Baru Niaga ini tepatnya beralamat di Jl. Laksda Adisucipto Km.6, No.27, Jogjakarta. Sebagai supplier terbesar yang selalu menyuplai persediaan barang motor di CV Sumber Baru Niaga ini adalah P.T YAMAHA MOTOR KENCANA INDONESIA. Tipe motor yang disediakan untuk diperjualkan kepada pembeli meliputi segala tipe motor YAMAHA, mulai dari JUPITER, NOUVO, SIGMA, VEGA, F1Z-RHE, F1Z-SE, F1Z-CW, RX-KING dan RX-SPECIAL. 

2.2 Sistem Penjualan di CV Sumber Baru Niaga

CV Sumber Baru Niaga dalam usahanya menarik konsumen untuk menghadapi persaingan dalam penjualan sepeda motor yang semakin ketat,  memberikan pelbagai fasilitas dan kemudahan. Prosedur pelayanan penjualan yang diberikan bagi seorang pembeli apabila akan membeli sepeda motor adalah mengisi berkas order pembelian yang pengisiannya dilakukan di kantor CV Sumber Baru Niaga. Isi berkas order adalah mengenai data pembeli, data motor yang diinginkan, jenis pembayaran yang dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Pembayaran secara tunai

Pada pembayaran secara tunai pembeli akan mendapat harga on the road, yaitu harga yang sudah ditentukan oleh pihak P.T YAMAHA MOTOR KENCANA INDONESIA Dalam harga ini sudah termasuk administrasi dan harga sepeda motor. Sehingga pembeli hanya bayar sejumlah harga yang tertulis dalam papan harga secara langsung.

b) Pembayaran kredit

Pada pembayaran secara kredit pembeli harus mengisi permohonan kredit dan akan mendapatkan kartu kredit yang fungsinya untuk mencatat setiap pembayaran angsuran yang dilakukan setiap bulan. Jenis kredit ditentukan oleh pihak manajemen CV Sumber Baru Niaga. Jenis kredit tidak tetap jadi bisa berubah-ubah sesuai dengan harga sepeda motor dan kondisi pasar. 

Pihak CV Sumber Baru Niaga memberikan dispensasi 4 hari dari tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan, tetapi apabila terlambat membayar angsuran lebih dari 4 hari, maka pembeli akan mendapat denda dengan ketentuan :

Denda = (besar angsuran 
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Jumlah hari terlambat), jadi misalnya seorang pembeli telah menyepakati harga angsuran sebesar Rp 390.500 maka bila ia terlambat membayar angsuran selama 5 hari akan mendapat denda sebesar :

Denda  = ( 390.500 
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 5 hari )


= Rp 3905,-
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